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ABSTRAK 

Raisya Suwarni (2025) : Analisis Gaya Bahasa Pertentangan Pada Novel 

“Sang Pemimpi” Karya Andrea Hirata Dan 

Relevansinya Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di SMA 

Gaya bahasa tidak hanya memperindah tulisan, tetapi juga memperkuat 

pesan yang ingin disampaikan penulis. Salah satu aspek menarik dalam gaya 

bahasa adalah gaya bahasa pertentangan, yang menggunakan kata-kata atau 

ungkapan yang bertentangan untuk menciptakan efek tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam Novel 

“Sang Pemimpi” karya Andrea Hirata, dan relevansinya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA. Jenis penelitian ini adalah librarry reaserch dengan 

menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif. Untuk mengetahui gaya 

bahasa yang terdapat dalam novel tersebut, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik baca dan teknik catat. Setelah data terkumpul, peneliti 

menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Setelah data di analisis maka diperoleh hasil, terdapat 42 penggunaan 

gaya bahasa pertentangan di dalam Novel “Sang Pemimpi”. Gaya bahasa 

pertentangan tersebut terdiri atas gaya bahasa hiperbola sebanyak 17 data, litotes 1 

data, ironi 8 data, oksimoron 3 data, paralipsis 1 data, paradoks 9 data, dan 

sinisme 3 data. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, khususnya pada materi menganalisis isi 

dan kebahasaan novel yang terdapat dalma kurikulum 2013 pada tujuan 

pembelajaran 3.9.  

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Gaya Bahasa Pertentangan, Novel Andrea Hirata. 
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MOTTO 

 

“Fainnama’al usri yusro, Innamaa’al usri yusro” 

Sesungguhnya bersama dengan kesulitan pasti ada kemudahan, Bersama dengan 

kesulitan ada kemudahan. 

 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d:11) 

 

“ilmu adalah harta yang tidak akan pernah habis meski dibagi” 

 

“jika orang lain bisa maka saya juga bisa” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang 

harus dipenuhi, yang mempunyai tujuan lebih tinggi dari sekedar untuk 

hidup.  Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dari diri manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak 

dewasa kemudian tua, manusia mengalami proses pendidikan yang 

didapatkan dari orang tua, masyarakat, maupun lingkungannya. 

Pendidikan bagaikan cahaya penerang yang berusaha menuntun manusia 

dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan ini.  

Manusia sangat membutuhkan pendidikan melalui proses 

penyadaran yang berusaha menggali dan mengembangkan potensi dirinya 

lewat metode pengajaran atau dengan cara lain yang telah diakui oleh 

masyarakat. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkaan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. oleh karena itu, 

pendidikan harus terus meineirus dipeirbaiki baik dari seigi kualitas maupun 
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kuantitasnya. Peindidikan bagi keihidupan umat manusia meirupakan 

keibutuhan mutlak yang harus dipeinuhi seipanjang hayat. Tanpa peindidikan 

sama seikali mustahil suatu keilompok manusia dapat hidup beirkeimbang 

seijalan deingan aspirasi (cita-cita) untuk maju, seijahteira dan bahagia 

meinurut konseip pandangan hidup meireika. 

Peindidikan tidak hanya cukup sampai pada tingkat dasar saja teitapi 

masih ada jeinjang peindidikan diatasnya beirupa peindidikan meineingah 

yang harus diteimpuh oleih siswa tujuan dari peindidikan meineingah yaitu 

peindidikan yang meimpeirsiapkan peiseirta didik meinjadi anggota 

masyarakat yang meimiliki keimampuan meingadakan hubungan timbal 

balik deingan lingkungan sosial, seirta meingeimbangkan keimampuan leibih 

lanjut dalam dunia keirja atau peindidikan yang leibih tinggi. Tidak hanya 

itu peindidikan meinyeidiakan beiragam bidang studi yang dirancang untuk 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik seicara holistic. Kurikulum 

umumnya meincakup mata peilajaran seipeirti biologi, fisika, kimia, 

geiografi, eikonomi, Seijarah, bahasa Indoneisia, bahasa inggris, mateimatika 

dan seini. Namun seimua itu tak leipas dari bahasa seibagai alat komunikasi 

utama meimeigang peiranan peinting dalam proseis peimbeilajaran di seikolah. 

Oleih kareina itu peiningkatan keimampuan beirbahasa siswa meinjadi 

prioritas utama dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang eifeiktif dan 

kondusif. 

Bahasa meirupakan salah satu eileimein peinting dalam 

beirkomunikasi. Hal ini meinujukkan bahwa tanpa bahasa, suatu 
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komunikasi seiseiorang tidak kan beirjalan deingan baik. Meinurut Chaeir 

(2019) bahasa meirupakan seibuah sisteim, kareina bahasa itu seikaligus 

beirsifat sisteimatis dan sisteimis. Sisteimis disini artinya bahasa itu teirsusun 

meinurut suatu pola yang disusun seicara teiratur, seidangkan sisteimis disini 

bahasa itu meirupakan sisteim tunggal teitapi teirdiri dari sub-sisteim dan 

sisteim bawahan. Dalam peindidikan meinggunakan bahasa utama yaitu 

bahasa Indoneisia yang juga meinjadi mata peilajaran pokok diseikolah. 

Bahasa Indoneisia meimiliki peiran yang sangat peinting di dalam 

dunia peindidikan. Dilihat beirdasarkan fungsinya, seibagaimana Meinurut 

finoza dalam (Martius,2017:7-10) meimiliki fungsi khusus bahasa 

indoneisia ada dua yaitu, seibagai bahasa nasional dan seibagai bahasa 

neigara. Seibagai bahasa nasional meimiliki fungsi: (1)lambang keibanggan 

nasional, (2) lambang ideintitas nasional, (3) alat peimeirsatu beirbagai 

masyarakat yang beirbeida latar beilakang peimbeilajaran Bahasa Indoneisia 

meirupakan salah satu peimbeilajaran yang wajib dilaksanakan pada 

peindidikan di Indoneisia. Kurikulum 2013 meineimpatkan Bahasa 

Indoneisia seibagai peingheila mata peilajaran lain dan kareinanya harus 

beirada di deipan seimua mata peilajaran lain. Peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia meimiliki eimpat keiteirampilan beirbahasa yang harus dimiliki 

siswa yaitu keiteirampilan meindeingarkan, beirbicara, meimbaca dan meinulis 

(Dalman, 2012:3). Bahasa Indoneisia meirupakan salah satu mata peilajaran 

yang diajarkan mulai dari jeinjang peindidikan dasar sampai peindidikan 

tinggi. Mata peilajaran Bahasa Indoneisia meirupakan salah satu mata 
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peilajaran yang sangat peinting di seikolah. Mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia sudah di ajarkan mulai jeinjang peindidikan Seikolah Dasar, 

Seikolah Meineingah Peirtama, Seikolah Meineingah Atas, hingga Peirguruan 

Tinggi. Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di seikolah diharapkan meimbantu 

siswa meingeinal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 

meingeimukakan gagasan dan peirasaan, beirpartisipasi dalam masyarakat 

yang meinggunakan bahasa teirseibut dan meineimukan seirta meinggunakan 

keimampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. 

Peilajaran Bahasa Indoneisia meingajarkan beirbagai hal teirkait 

bahasa, mulai dari dasar-dasar tata bahasa, struktur kalimat, hingga 

apreisiasi sastra. Tujuan utama adalah meiningkatkan keimampuan 

komunikasi, baik lisan maupun tulisan, seirta meimahami keiindahan dan 

keibeiragaman bahasa Indoneisia.  Pada mata peilajaran bahasa indoneisia 

banyak di peilajari teintang sastra yaitu drama, noveil, teiks eiksposisi, teiks 

aneikdot, puisi, dan pantun. Pada peineilitian ini, peinulis hanya meingkaji 

teintang noveil. 

Karya sastra meirupakan karangan yang lahir dari imajinasi 

peingarangya, seilain itu karya sastra bisa juga dapat lahir dari keihidupan 

nyata. Peisan seibuah karya sastra ada yang disampaikan deingan sangat 

jeilas oleih peingarangnya dan ada yang disampaikan seicara teirsirat. Karya 

sastra juga dapat beirsumbeir dari apa yang dilihat, dideingar, dan dirasakan 

oleih peingarangnya.  
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Nurgiyantoro (2013: 433) meinjeilaskan “ sastra meimpunyai 

manfaat yang meilibatkan beirbagai aspeik keihidupan yang meimpeingaruhi 

cara beirfikir, beirsikap dan beirtindak seicara veirbal atau nonveirbal”. Karya 

sastra meirupakan hasil kreiativitas manusia seibagai ceirminan keihidupan 

manusia. Hal teirseibut teirlihat dari peirmasalahan yang di tuangkan di 

dalam karya sastra yang seiring teirjadi di dunia nyata atau seibaliknya.  

Karya sastra seibagai karya kreiatif diciptakan seilain untuk 

meimbeirikan hiburan dan keiseinangan juga meinjadi sarana peinanaman 

nilai, yaitu dalam sifat-sifat atau hal-hal yang peinting dan beirguna bagi 

keimanusiaan. Salah satu beintuk karya sastra adalah noveil. Noveil adalah 

karya fiksi yang dibangun meilalui beirbagai unsur intrinsiknya. Unsur-

unsur teirseibut seingaja dipadukan peingarang dan dibuat mirip deingan 

dunia yang nyata leingkap deingan peiristiwa-peiristiwa di dalamnya, 

seihingga tampak seipeirti sungguh-sungguh ada dan teirjadi.   

Seibuah noveil dibangun oleih dua unsur yaitu unsur intrinsik dan 

eikstrinsik. Unsur intrinsik seibuah noveil adalah teima, alur, peinokohan, 

latar ceirita, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat, unsur yang seicara 

langsung meimbangun seibuah ceirita. Keiteirpaduan beirbagai unsur intrinsik 

ini akan meinjadikan seibuah noveil yang sangat bagus. Keimudian untuk 

meinghasilkan noveil yang sangat bagus juga di peirlukan peingolahan 

bahasa. Bahasa meirupakan sarana atau meidia untuk meinyampaikan 

gagasan atau pikiran peingarang yang akan dituangkan dalam seibuah karya 

yaitu salah satunya noveil. Deingan deimikian dapat dipastikan bahwa unsur 



6 
 

 

intrinsic dan eikstrinsik meirupakan unsur yang peinting dalam seibuah 

karya sastra. 

Beirdasarkan ungkapan Nurgiyantoro (2002:272) bahwa, “bahasa 

dalam seini sastra ini dapat disamakan deingan cat warna. Keiduanya 

meirupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang meingandung nilai leibih 

untuk dijadikan seibuah karya”. Seibagai salah satu unsur teirpeinting 

teirseibut, maka bahasa beirpeiran seibagai sarana peingungkapan dan 

peinyampaian peisan dalam sastra. Bahasa dalam karya sastra meingandung 

unsur keiindahan. Keiindahan adalah aspeik dari eisteitika. Peindapat teirseibut 

seijalan deingan peindapat Zulfahnur, dkk. (1996:9), bahwa “Sastra 

meirupakan karya seini yang beirunsur keiindahan. Keiindahan dalam karya 

seini sastra dibangun oleih seini kata atau seini Bahasa beirupa kata-kata 

yang indah yang teirwujud dari eikspreisi jiwa”. Teirkait deingan peirnyataan 

Zulfahmar, dkk.(1996:9) diatas  apabila informasi yang diungkapkan 

peinulis disajikan deingan bahasa yang meingandung nilai seicara eisteitik, 

teirmasuk juga buku sastra dan bacaan lainnya yang akan meimbuat 

peimbaca leibih beirseimangat dan teirtarik untuk meimbacanya. Untuk 

meimbangun seibuah karya sastra yang meimiliki nilai eisteitik yang baik, 

salah satunya dapat diwujudkan deingan meinggunakan gaya Bahasa yang 

meinarik. 

Gaya bahasa dan peinulisan meirupakan salah satu unsur yang 

meinarik dalam seibuah bacaan teirmasuk karya sastra. Seitiap peinulis 

meimpunyai Gaya yang beirbeida-beida dalam meinuangkan seitiap idei 
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tulisannya. Seitiap tulisan yang dihasilkan nantinya meimpunyai gaya 

peinulisan yang dipeingaruhi oleih peinulisnya, seihingga dapat dikatakan 

bahwa, watak seiorang peinulis sangat meimpeingaruhi seibuah karya yang 

ditulisnya, teirmasuk peinggunaan gaya bahasa. Salah satu dari gaya Bahasa 

teirseibut adalah gaya bahasa peirteintangan. Gaya bahasa peirteintangan 

meirupakan gaya bahasa yang maknanya beirteintangan deingan kata-kata 

yang ada.  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka peineiliti beirminat untuk 

meinganalisis noveil Sang Peimimpi. Analisis teirhadap noveil Sang 

Peimimpi 

peineiliti meimbatasi pada seigi gaya bahasa peirteintangan kareina seiteilah 

meimbaca noveil teirseibut, peineiliti meineimukan ada banyak gaya yang 

digunakan peingarang dalam meinyampaikan kisah Sang Peimimpi dan 

banyak peingamat sastra yang meingakui keiheibatan Andreia Hirata dalam 

meinggunakan gaya bahasa. Noveil “Sang peimimpi” karya Andreia Hirata 

diteirbitkan peirtama kali pada tahun 2006. Diteibitkan oleih Grameidia 

Pustaka utama deingan teibal 266 halaman. Noveil ini meingisahkan teintang 

keihidupan seiorang anak pada masa SMA. Noveil sang peimimpi karya 

Andreia Hirata teirmasuk noveil fiksi reimaja yang banyak diminati oleih 

Masyarakat. Peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian gaya Bahasa 

peirteintangan kareina masih jarang dilakukan, salah satu peinyeibabnya 

yaitu orang-orang beiranggapan bahwa gaya Bahasa peirteintangan tidak 

beirpeiran peinting dalam suatu karya fiksi. Meireika meinganggap tokoh, 
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peiristiwa, latar, atau teima meirupakan unsur peinting karya sastra dan 

meinarik untuk dianalisis. 

Pemilihan novel sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa 

alasan. Pertama, novel merupakan salah satu karya sastra yang paling 

dekat dengan kehidupan pembaca, khususnya peserta didik SMA. Novel 

tidak hanya menyajikan alur cerita yang menarik, tetapi juga memuat 

nilai-nilai kehidupan, pesan moral, serta amanat yang dapat dijadikan 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, novel memiliki 

fungsi edukatif yang sejalan dengan tujuan pembelajaran sastra di sekolah.  

Kedua, dari aspek kebahasaan, novel menggunakan ragam bahasa 

yang komunikatif dan variatif. Hal ini memberikan peluang bagi siswa 

untuk memperluas kosakata, memahami gaya bahasa, serta mengasah 

kemampuan menganalisis struktur kalimat dalam konteks karya sastra. 

Oleh karena itu, novel menjadi media yang efektif dalam pembelajaran 

bahasa sekaligus sarana pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Ketiga, pemilihan novel juga relevan dengan tuntutan Kurikulum 

2013, khususnya pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 Bahasa Indonesia kelas 

XII, yaitu menganalisis isi dan kebahasaan novel yang dibaca. Dengan 

menjadikan novel sebagai objek penelitian, maka hasil penelitian ini tidak 

hanya memiliki kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian sastra, 

tetapi juga relevansi praktis terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. 
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Dengan pertimbangan tersebut, novel dipandang tepat dijadikan 

objek penelitian karena mampu memberikan manfaat ganda, baik dari sisi 

penguatan apresiasi sastra maupun dari sisi peningkatan kompetensi 

berbahasa siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 

B. Rumusan masalah 

1. Gaya Bahasa peirteintangan apa saja yang teirdapat dalam noveil Sang 

Peimimpi karya Andreia Hirata? 

2. Bagaimana reileivansi gaya Bahasa peirteintangan pada peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia di SMA? 

C. Tujuan masalah 

1. Untuk meingeitahui jeinis-jeinis gaya bahasa peirteintangan pada noveil Sang 

Peimimpi karya Andreia Hirata. 

2. Untuk meingeitahui reileivansi gaya Bahasa peirteintangan deingan peilajaran 

Bahasa Indoneisia di SMA. 

D. Manfaat peineilitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seicara teioritis dan 

manfaat praktis: 

1. Seicara Teioreitis 

Meimpeirkaya khasanah ilmu peingeitahuan di bidang sastra. 

Meinambah khasanah pustaka Indoneisia agar nantinya dapat digunakan 

seibagai peinunjang kajian sastra dan dijadikan bandingan bagi peineilitian 

yang seijeinis. 

2. Seicara Praktis: 



10 
 

 

a. Peimbeilajaran, peineilitian ini dapat di gunakan seibagai reifeireinsi dalam 

peimilihan bahan ajar khususnya peilajaran Peindidikan Bahasa 

Indoneisia di bidang sastra. 

b. Peimbaca, peineilitian ini di harapkan dapat beirmanfaat dan meinambah 

ilmu peingeitahuan teintang gaya bahasa peirteintangan yang teirdapat 

dalam Noveil Sang Peimimpi karya Andreia Hirata. 

c. Peineiliti lanjutan, peineilitian ini dapat beirmanfaat seibagai peimbanding 

dan reifeireinsi dalam meingadakan peineilitian lanjut deingan 

meimpeirluas aspeik atau tujuan sastra dalam meinganalisis noveil-noveil 

lain. 

E. Deifinisi Istilah 

Untuk meimudahkan dalam meinganalisis judul peineiliti ini, peinulis 

akan meinjeilaskan arti istilah yang teirkandung dalam judul proposal: 

1. Analisis Noveil  

Analisis meirupakan peinyeilidik teirhadap suatu peiristiwa (karangan, 

peirbuatan dan seibagainya) untuk meingeitahui keiadaan yang seibeinarnya 

(seibab museibab, duduk peirkaya dan seibagainya). 

Meinurut (Lusy, Asuti & Lazuardi 2021:2) noveil meirupakan karya 

sastra prosa fiksi baru beirbeintuk karangan yang meinceiritakan 

peingalaman pribadi keihidupan seiseiorang seicara imajinatif guna meinarik 

peirhatian peimbaca. Noveil ini bukan hanya seikeidar hiburan seimata, 

meilainkan banyak meingandung nilai-nilai moral didalamnya yang bisa 

dijadikan seibagai peidoman hidup. 
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2. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa meirupakan bahasa indah yang di gunakan untuk 

meiningkatkan eifeik deingan jalan meimpeirkeinalkan seirta 

meimbandingkan suatu beinda atau hal teirteintu deingan beinda atau hal 

lain yang leibih umum. Seicara singkat peinggunaan Gaya Bahasa teirteintu 

dapat meingubah seirta meinimbulkan konotasi teirteintu (Dalei, 1971:220; 

Guntur Tarigan, 2009:4). 

3. Gaya Bahasa peirteintangan 

Gaya Bahasa peirteintangan yaitu majas yang kata dan maknanya 

beirteintangan. Biasanya akan meileibih-leibihkan atau teirlalu meireindahkan 

diri. Padahal makna seibeinarnya meinunjukkan seibaliknya. 

4. Reileivansi 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia reileivansi artinya 

hubungan, saling keiteirkaitan, dan sangkut paut. Didalam reileivansi 

teirdapat reileivansi inteirnal dan reileivansi eiksteirnal. Greiein (1995:16) 

beirpeindapat bahwa reileivansi adalah seisuatu yang teirdapat pada 

dokumein yang bisa meimbantu peingarang dalam meinyeileisaikan 

peineilitiannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Sastra 

Sastra adalah karya imajinatif, fiksional, dan ungkapan eikspreisi 

peingarang (Susanto, 2012: 32). Peirnyataan teirseibut dapat diartikan bahwa 

manusia meinggunakan karya sastra untuk meingungkapkan seigala apa 

yang dirasakan dan dipikirkan meilalui peinggambaran yang imajinatif. 

Meinurut Kamus Leingkap Bahasa Indoneisia (2013: 304) karya adalah 

buatan, karangan, peikeirjaan, hasil dari peirbuatan (yang baik dan 

beirmanfaat). Dan Sastra adalah bahasa yang dipakai dalam tulisan, karya 

tulis yang meimiliki nilai seini (KBBI, 2013: 548). 

Sastra adalah hasil kreiativitas peingarang yang beirsumbeir dari 

keihidupan manusia seicara langsung meilalui reikaan deingan bahasa 

seibagai meidianya. Karya sastra juga dipahami seibagai  karya kreiatif 

ciptaan peingarang. Sastra adalah peilukisan keihidupan dan pikiran 

imajinatif kei dalam beintuk dan struktur bahasa (Saragih, 2021:102). 

Seicara eitimologis sastra beirasal dari Sanskeirta, dibeintuk dari akar 

kata sas-yang beirarti meingeirahkan, meingajar dan meimbeiri peitunjuk. 

Seicara harfiah kata sastra beirarti huruf, tulisan atau karangan. Kata sastra 

ini keimudian dibeiri imbuhan su- (dari bahasa Jawa) yang beirarti baik atau 

indah, yakni baik isinya dan indah bahasanya. Dari  peingeirtian di atas 

sastra biasanya diseibut deingan karya sastra. Dua kata teirseibut tidak bisa 

dipisahkan, dapat diungkapkan karya sastra adalah seibuah hasil peirbuatan 
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seicara kreiatif dan imajinatif yang meinggambarkan keihidupan manusia, 

dan di tuangkan kei dalam tulisan baik seicara nyata maupun tidak nyata. 

Seilain   itu   karya    sastra seibagai alat untuk meingungkapkan peimikiran 

dan peirasaan peingarang meilalui hasil karya sastra, seihingga meinjadi 

peitunjuk atau peimbeilajaran bagi kita yang meimbaca hasil karya sastra 

teirseibut. 

Meinurut Hafiidha Sari (2022:1) sastra beirasal dari kata 

keisusastraan (susatra) Su artinya indah atau baik, sastra beirarti lukisan 

atau karangan. Susatra beirarti karangan yang baik atau indah. 

Keisusastraan beirarti seigala tulisan atau karangan yang meingandung nilai-

nilai keibaikan yang ditulis deingan bahasa yang indah. Sastra teirlahir dari 

seibuah eikspreisi peirasaan jiwa manusia. Sastra beirangkat dari peirasaan, 

peimikiran dan eimosi manusia. Tanpa adanya peirasaan jiwa manusia, 

sastra tidak mungkin bisa ada. Sastra meimpunyai keiindahan didalamnya 

bahasa dan makna sangat puitis dan meinyeintuh peirasaan. Sastra seilalu 

beirkaitan deingan peirasaan dan jiwa manusia. Keiduanya saling beirkaitan 

kareina meirupakan komponein utama yang seilalu ada. Sastra meimbeirikan 

peingajaran bagi yang meimahami maknanya. 

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas, maka dapat simpulkan 

bahwa sastra dipahami seibagai karya kreiatif yang tidak hanya 

meinyampaikan keiindahan, teitapi juga sarat deingan nilai-nilai keihidupan, 

sosial, dan budaya. Sastra meinjadi meidium peinting untuk meinyampaikan 
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peingalaman manusia, meimbangun keisadaran, dan meimbeintuk ideintitas 

masyarakat. 

B. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia meirupakan 

peimanfaatan atas keikayaan bahasa oleih seiseiorang dalam beirtutur atau 

meinulis, peimakaian ragam teirteintu untuk meimpeiroleih eifeik teirteintu, 

keiseiluruhan ciri-ciri bahasa seikeilompok peinulis sastra, cara khas dalam 

meinyatakan pikiran dan peirasaan dalam beintuk tulis atau lisan 

(Deipdikbud,1995: 297). 

Meinurut Keiraf (2005:112), gaya bahasa meirupakan beintuk reitorik 

deingan peinggunaan kata-kata dalam meinulis untuk meiyakinkan atau 

meimpeingaruhi peinyimak dan peimbaca. Seidangkan meinurut tarigan 

(2009:4), gaya bahasa meirupakan bahasa indah yang digunakan untuk 

meiningkatkan eifeik deingan jalan meimpeirkeinalkan seirta meimbandingkan 

suatu beinda atau hal teirteintu deingan beinda atau hal lain yang leibih 

umum. Gaya bahasa meirupakan suatu cara meingungkapkan meilalui 

susunan peirkataan yang teirjadi kareina peirasaan yang timbul atau hidup 

dalam hati peinulis, yang meinimbulkan suatu peirasaan teirteintu dalam hati 

peimbaca kareina meinggunakan Bahasa yang khas yang meimbuat suatu 

karya sastrabeirnilai hidup , beirjiwa seirta indah, meinarik, dan mudah 

dipahami. 

Gaya bahasa atau stylei adalah peimanfaatan atas keikayaan bahasa 

oleih seiseioarang dalam beirtutur atau meinulis, peimakaian ragam teirteintu 
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untuk meimpeiroleih eifeik-eifeik teirteintu, keiseiluruhan ciri-ciri bahasa 

seikeilompok peinulis sastra, cara khas dalam meinyatakan pikiran dan 

peirasaan dalam beintuk tulis atau lisan (Hasan dalam Murtono, 2010:15). 

Gaya bahasa juga beirmakna cara meingungkapkan pikiran meilalui bahasa 

seicara khas yang meimpeirlihatkan jiwa dan keipribadian peinulis atau 

peimakai bahasa (Keiraf dalam Murtono, 2010:15).  

Gaya bahasa ini beirsifat individu dan dapat juga beirsifat 

keilompok. Gaya bahasa yang beirsifat individu diseibut idioleik, seidangkan 

yang beirsifat keilompok (masyarakat) diseibut dialeik. Gaya bahasa 

meimungkinkan kita dapat meinilai pribadi, watak, dan watak, dan 

keimampuan seiseiorang ataupun masyarakat yang meinggunakan bahasa 

teirseibut.  

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

gaya bahasa adalah beintuk eikspreisi khas dalam beirbahasa yang 

meinceirminkan ideintitas peingarang meimpeirindah peinyampaian peisan, 

dan meimpeirkuat eifeik komunikasi teirhadap peimbaca atau peindeingar. 

Gaya bahasa tidak hanya beirfungsi seibagai alat komunikasi, teitapi juga 

seibagai sarana artistik dalam bahasa. Bisa juga di artikan seibagai 

peimilihan kata atau diksi dalam karya sastra, biasanya dicirikan deingan 

peinggunaan bahasa indah yang di gunakan untuk meiningkatkan eifeik 

deingan jalan meimpeirkeinalkan seirta meimbandingkan suatu beinda atau hal 

teirteintu deingan beinda atau hal lain yang leibih umum.gaya bahasa yang 

dimaksud dalam peineilitian ini adalah gaya bahasa peirteintangan. Seicara 
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garis beisar macam-macam gaya bahasa dibagi meinjadi eimpat yaitu gaya 

bahasa peirbandingan, gaya bahasa peirteintangan, gaya bahasa sindiran, 

dan gaya bahasa peineigasan (Tarigan,2013:05). Namun, peineilitian ini 

hanya meingkaji gaya bahasa peirteintangan. 

C. Gaya Bahasa Peirteintangan  

Meinurut Tarigan. 1985: 53 (dalam Amalia. 2021: 20) beirpeindapat 

bahwa gaya bahasa peirteintangan adalah gaya bahasa yang maknanya 

beirteintangan deingan kata-kata yang ada. Dapat di pahami bahwa gaya 

bahasa peirteintangan adalah gaya bahasa yang meimiliki makna yang 

beirbeida deingan kata-kata yang sudah ada atau kata-kata aslinya. Adapun 

gaya bahasa peirteintangan meiliputi: hipeirbola, litoteis, ironi, oksimoron, 

paronomasia, paralipsis, klimaks, antiklimaks, zeiugma, sileipsis, satirei, 

antifrasis, innueindo paradoks, apostrof, anastrof atau inveirsi, apofasis atau 

preiteirisio, hysteiron proteiron, hipalasei, sinismei dan sarkasmei. 

Seinada deingan peindapat diatas, meinurut Djajasudarma, 1999:21 

(dalam Oktarina, 2007:16) Majas peirteintangan adalah gaya Bahasa yang 

digunakan untuk meinjeilaskan seisuatu meinggunakan ungkapan yang 

beirteintangan deingan makna yang seibeinarnya. Majas ini digunakan untuk 

meimbeirikan nilai rasa yang beirlawanan deingan maksud yang seibeinarnya, 

seipeirti meileibih-leibihkan makna yang seisungguhnya (hipeirbola), 

meingurangi atau meireindahkan makna yang seisungguhnya (litoteis), dan 

meinyatakan suatu makna yang beirteintangan deinfan maksud untuk 

meinyindir (ironi). Beirdasarkan peindapat Djajasudarma teirseibut, bisa 



17 
 

 

dikatakan bahwa majas peirteintangan meirupakan gaya Bahasa yang 

meinyatakan suatu ungkapan deingan cara meileibih-leibihkan, meireindahkan 

(beirnilai rasa neigativei) dan meinyindir seisuatu seihingga beirtolak beilakang 

dari makna yang seisungguhnya. 

Seidangkan meinurut Keiraf. 2005,120 (dalam Maya. 2021: 3) gaya 

Bahasa peirteintangan ialah jeinis gaya bahasa yang biasa digunakan untuk 

meinyatakan suatu hal yang seibeinarnya deingan istilah yang beirlawanan. 

Peinggunaan gaya bahasa peirteintangan ditujukan untuk meindapatkan 

keisan yang bisa diteirima oleih peindeingar atau peimbaca teintang hal yang 

ingin disampaikan. 

Gaya bahasa peirteintangan adalah gaya bahasa yang maknanya 

beirteintangan deingan makna yang ada. Gaya bahasa ini digunakan untuk 

meilukiskan hal apapun deingan cara meimpeirteintangkan satu hal deingan 

hal yang lainnya. Adapun gaya bahasa peirteintangan ini meiliputi : 

Hipeirbola, litoteis, ironi, oksimoron, paralipsis, paradoks, sinismei. (Fitria, 

2023:2). 

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

gaya bahasa peirteintangan adalah strateigi linguistik yang meinggunakan 

peirteintangan makna untuk meineigaskan peisan, meinciptakan keiindahan 

bahasa, dan meimbeirikan keisan meindalam teirhadap peimbaca atau 

peindeingar. Gaya ini lazim digunakan dalam karya sastra maupun 

komunikasi reitoris. Seinada deingan (Fitria. 2023: 2) peineilitian kali ini 

meinggunakan gaya bahasa peirteintangan hipeirbola, litoteis, ironi, 
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oksimoron, paralipsis, paradoks dan sinismei yang mungkin teirdapat pada 

objeik yang akan diteiliti.  Peinjeilasan tujuh macam gaya bahasa 

peirteintangan dapat dilihat pada uraian beirikut. 

1. Gaya Bahasa Peirteintangan Hipeirbola 

Kata hipeirbola beirasal dari Bahasa Yunani yang beirarti 

peimborosan, beirleibih-leibihan. Hipeirbola ialah seijeinis gaya Bahasa 

yang meingandung peirnyataan yang beirleibih-leibihan deingan maksud 

meimbeiri peineikanan pada suatu peirnyataan atau situasi untuk 

meimpeirheibat keisan dan peingaruhnya (Tarigan, 1984:143-186). Contoh 

: Geidung-geidung peirkantoran di kota beisar teilah meincapai langit. 

Seidangkan meinurut Djajasudarma (dalam Oktari, 1999) 

Djajasudarma meinjeilaskan bahwa hipeirbola adalah beintuk gaya bahasa 

yang meinampilkan peirteintangan meilalui peirnyataan yang tidak logis 

atau tidak masuk akal jika dibandingkan deingan keinyataan seibeinarnya. 

Tujuannya adalah untuk meinciptakan eifeik eisteitis atau sindiran. 

Contoh: “Peirutku sampai bolong kareina keilaparan.” 

Seinada deingan prndapat Tarigan, meinurut Keiraf (2005), 

Hipeirbola adalah gaya bahasa yang meinyatakan seisuatu seicara 

beirleibihan atau meileibih-leibihkan keinyataan seibeinarnya deingan tujuan 

untuk meimbeiri peineikanan atau eifeik dramatis. Hipeirbola teirmasuk 

dalam gaya bahasa peirteintangan kareina beintuknya yang seiring kali 

beirteintangan deingan keinyataan yang seibeinarnya. Contoh: 

“Tangisannya bisa meineinggeilamkan seiluruh kota.” 
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Seinada juga deingan peindapat Tarigan dan Djajasudarma, 

Meinurut Amalia (2010), Hipeirbola meirupakan beintuk gaya bahasa 

yang meinggunakan peirnyataan yang sangat dileibih-leibihkan untuk 

meinimbulkan keisan teirteintu, biasanya untuk meimbangkitkan eimosi 

atau meimpeirkuat peisan yang disampaikan. Hipeirbola dianggap seibagai 

peirteintangan kareina meinyimpang dari reialitas normal. Contoh: "Dia 

beirlari seiceipat kilat." 

Beirdasarkan deingan peindapat diatas dapat di simpulkan bahwa 

hipeirbola adalah gaya bahasa peirteintangan yang ditandai deingan 

peirnyataan beirleibihan atau meilampaui keinyataan. Meiskipun tidak 

logis, gaya ini digunakan untuk meineikankan makna, meinimbulkan 

eifeik eimosional, dan meimpeirkuat daya tarik bahasa, baik dalam karya 

sastra maupun komunikasi seihari-hari. 

2. Gaya Bahasa Peirteintangan Litoteis  

Litoteis ialah majas yang didalam peingungkapannya 

meinyatakan seisuatu yang positif deingan beintuk neigativei atau beintuk 

yang beirteintangan. Litoteis keibalikan dari hipeirbola, ialah seijeinis gaya 

Bahasa yang meingandung peirnyataan yang dikurangi dari keinyataan 

yang seibeinarnya misalnya meireindahkan diri (Tarigan, 1984: 144-187). 

Contoh: teirimalah kado yang tidak beirharga ini seibagai tanda teirima 

kasih. 

Meinurut Djajasudarma (dalam Oktari, 1999) meinjeilaskan 

bahwa litoteis adalah beintuk gaya bahasa yang meinyatakan seisuatu 
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seicara beirlawanan dari makna seibeinarnya deingan cara meireindahkan 

keinyataan yang dimiliki. Tujuannya adalah untuk meinciptakan eifeik 

keisantunan atau seibagai strateigi reitoris dalam komunikasi. 

Contoh:“Kami hanya rakyat biasa yang tak tahu apa-apa.”  (padahal 

seibeinarnya meimiliki peingeitahuan luas) 

Seinada deingan peindapat diatas, Meinurut Keiraf (2005) 

meinjeilaskan bahwa litoteis adalah gaya bahasa yang meinyatakan 

seisuatu deingan cara meireindahkan diri, padahal keinyataannya leibih 

tinggi dari yang diungkapkan. Litoteis digunakan untuk meinunjukkan 

keireindahan hati, namun seicara tidak langsung justru meineigaskan 

keileibihan atau keiagungan. Gaya ini teirmasuk gaya peirteintangan 

kareina makna yang disampaikan beirteintangan deingan keinyataan. 

Contoh: Silakan mampir kei gubuk saya. (padahal rumahnya beisar dan 

meiwah). 

Beirdasarkan dari peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

litoteis adalah gaya bahasa peirteintangan yang meinyampaikan makna 

seicara meireindahkan dari keinyataan seibeinarnya, seibagai beintuk 

keireindahan hati, keisopanan, atau strateigi reitoris. Meiskipun teirkeisan 

meireindah, gaya ini justru meinyiratkan makna yang leibih tinggi dari 

peirnyataan yang diucapkan. 

3. Gaya Bahasa Peirteintangan Ironi  

Ironi ialah gaya bahasa yang meinyatakan makna yang 

beirteintangan deingan maksud beirolok-olok. Maksud itu dapat dicapai 



21 
 

 

deingan meingeimukakan makna yang beirlawanan deingan makna yang 

seibeinarnya, keitidak seisuaian antara suara yang dikeiteingahkan dan 

keinyataan yang meindasarinya, keitidak seisuaian antara harapan dan 

keinyataan (Moeiliono, 1984:3). Contoh : Suaramu meirdu seipeirti kaseit 

kusut. 

Seinada deingan peindapat di atas, Meinurut Keiraf (2009) Ironi 

adalah gaya bahasa yang meinyatakan seisuatu deingan makna yang 

beirteintangan deingan maksud seibeinarnya, biasanya untuk meingeijeik 

atau meinyindir. Seimeintara meinurut Heinry Guntur Tarigan (1985) Ironi 

adalah gaya bahasa yang digunakan untuk meingungkapkan seisuatu 

seicara beirteintangan deingan keinyataan, namun maksud seibeinarnya 

teirsirat dan beirlawanan dari peirnyataan yang diucapkan. 

Beirdasarkan peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Gaya 

bahasa ironi meirupakan beintuk gaya bahasa peirteintangan yang 

digunakan untuk meinyampaikan maksud seicara tidak langsung deingan 

cara meingatakan hal yang beirteintangan atau beirlawanan dari maksud 

seibeinarnya. Tujuan utamanya adalah untuk meinyindir, meingeijeik, atau 

meinciptakan eifeik humor, di mana makna seisungguhnya teirseimbunyi 

di balik kata-kata yang diucapkan seicara eiksplisit. Jadi, meiskipun 

beintuk peirnyataannya teirdeingar positif atau neitral, makna seibeinarnya 

seiring kali beirsifat neigatif atau kritis. 
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4. Gaya Bahasa Peirteintangan Oksimoron  

Meinurut Aminuddin (1995), oksimoron meirupakan gaya bahasa 

yang meinampilkan kontradiksi dalam beintuk dua kata yang tampak 

beirlawanan, namun digunakan beirsama untuk meimbeintuk makna yang 

khas dan meinarik peirhatian peimbaca. 

Seidangkan meinurut Tarigan, 2009:63. (dalam Kadir, 2022: 19) 

kata oksimoron beirasal dari bahasa latin okys „tajam‟ dan moros 

„goblok, gila‟. Oksimoron adalah seijeinis gaya Bahasa yang 

meingandung peineigasan atau peindirian suatu hubungan sintaksis baik 

koordinasi maupun deiteirminasi antara dua antonim, atau deingan kata 

lain oksimoron adalah gaya bahasa yang meingandung peirteintangan 

deingan meinggunakan kata-kata yang beirlawanan dalam frasei yang 

sama. Contoh : Olahraga meindaki gunung meimang meinarik hati 

walaupun sangat beirbahaya. 

Seinada deingan peindapat Tarigan, meinurut Keiraf (2009). 

Oksimoron adalah gaya bahasa yang meinggabungkan dua kata yang 

seicara makna saling beirteintangan, namun teitap di gunakan beirsama 

dalam satu frasa untuk meinimbulkan eifeik teirteintu.  

Beirdasarkan peindapat diatas, dapat di simpulkan bahwa gaya 

bahasa oksimoron adalah gaya peirteintangan yang meimpeirteimukan dua 

kata yang beirteintangan seicara makna dalam satu frasa, deingan tujuan 

untuk meinciptakan keisan yang meindalam, dramatis, atau meinarik 
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peirhatian. Meiskipun beirteintangan, dua kata ini teitap meinyatu seicara 

gaya dan makna. 

5. Gaya Bahasa Peirteintangan Paralipsis  

Paralipsis ialah gaya bahasa yang meirupakan suatu formula 

yang digunakan seibagai sarana untuk meineirangkan bahwa seiseiorang 

tidak meingatakan apa yang teirsirat dalam kalimat itu seindiri (Ducrot & 

Todorov, 1981: 278; Tarigan 1985:191). Contoh: tidak ada orang yang 

meinyayangi kamu (maaf) yang saya maksud meimbeinci kamu di deisa 

ini. 

Seinada deingan peindapat diatas, Richard A. Lanham (1991). 

Paralipsis (juga dikeinal seibagai paraleipsis) adalah strateigi reitoris di 

mana peimbicara beirpura-pura meingabaikan atau tidak meinyeibutkan 

seisuatu, padahal seibeinarnya ia meinggunakannya untuk meinyoroti atau 

meinyindir. Ini adalah beintuk ironi halus dalam reitorika. 

Seidangkan meinurut Keiraf (2009) Paralipsis adalah gaya bahasa 

yang meinyatakan bahwa peimbicara tidak akan meinyeibutkan seisuatu, 

padahal ia justru meinyeibutkannya. Artinya, seiseiorang seiolah-olah 

meinyingkirkan atau meingabaikan seisuatu, namun seibeinarnya ia 

seingaja meinyinggungnya untuk meinarik peirhatian.  

Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 

bahasa paralipsis adalah gaya bahasa peirteintangan yang meinyatakan 

seiolah-olah tidak ingin meimbicarakan seisuatu, teitapi justru 

meinyampaikan hal itu seicara teirsirat atau sindiran halus. Gaya bahasa 
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ini seiring digunakan dalam pidato atau tulisan untuk meinyampaikan 

kritik atau sindiran tanpa meinyatakannya seicara langsung. 

6. Gaya Bahasa Peirteintangan Paradoks  

Meinurut dalam Tarigan, 1985: 77-78 (dalam Amalia, 2021:27) 

Paradoks adalah seimacam gaya bahasa yang meingandung peirteintangan 

yang nyata deingan fakta-fakta yang ada. Paradoks juga dapat diartikan 

seimua hal yang meinarik peirhatian karna keibeiraniannya. Paradoks juga 

dapat diartikan seibagai opini atau argumeint yang beirteintangan deingan 

peindpat umum, bisa dianggap aneih atau luar biasa. Contohnya: Aku 

meirasa keiseipian diteingah keiramaian ini. 

Seidangkan meinurut Keiraf (2009), Paradoks adalah gaya bahasa 

yang meingungkapkan dua hal yang beirteintangan, namun seibeinarnya 

meingandung keibeinaran jika diteilaah leibih dalam. Paradoks tampak 

tidak masuk akal di peirmukaan, teitapi meimiliki makna logis seicara 

konteikstual.  

Seinada deingan peindapat diatas, Aminuddin (1995), Paradoks 

adalah gaya bahasa yang meingandung peirteintangan antara peirnyataan 

dan keinyataan, teitapi tidak beirarti mustahil, kareina justru meilalui 

peirteintangan itu makna yang leibih dalam bisa diteimukan. 

Beirdasarkan peindapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Gaya bahasa paradoks adalah gaya peirteintangan yang meinyampaikan 

dua hal yang tampak beirteintangan atau tidak masuk akal, teitapi 

seibeinarnya meingandung makna yang beinar dan masuk akal seicara 
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leibih dalam. Tujuannya seiring untuk meinyeintak pikiran, meinunjukkan 

reialitas kompleiks, atau meinggugah peimbaca untuk beirpikir leibih 

kritis. 

7. Gaya Bahasa Peirteintangan Sinismei  

Meinurut Rawati, (2020: 19) Sinismei adalah seijeinis gaya bahasa 

yang beirupa sindiran yang beirbeintuk keisangsian yang meingandung 

eijeikan teirhadap keiiklasan dan keitulusan hati. Sinismei juga meirupakan 

ironi leibih kasar sifatnya namun teirkadang suka ditarik batas yang 

teigas antara keiduanya. Contoh: kamu kan sudah pintar? Meingapa harus 

beirtanya keipadaku? 

Beirdasarkan peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya 

bahasa peirteintangan adalah beintuk gaya bahasa yang di gunakan untuk 

meinyampaikan makna deingan cara meimpeirlihatkan dua hal yang 

beirlawanan atau beirteintangan, baik seicara langsung maupun tidak 

langsung. Gaya ini seiring digunakan untuk meimbeiri peineikanan, 

meinyindir, meingkritik, atau meinggugah peirasaan dan peimikiran 

peimbaca atau peindeingar. Walaupun beintuknya beirbeida-beida (seipeirti 

ironi, paradoks, oksimoron, sinismei, dan lainnya), seimua jeinis gaya 

bahasa peirteintangan meimiliki ciri utama: meinghadirkan peirteintangan 

makna untuk meinciptakan eifeik bahasa teirteintu. 
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D. Noveil   

a. Peingeirtian noveil  

Meinurut Junus (1989: 91), meindeifinisikan noveil adalah meiniru 

dunia keimungkinan. Seimua yang diuraikan di dalamnya bukanlah 

dunia seisungguhnya, teitapi keimungkinan-keimungkinan yang seicara 

imajinasi dapat di peirkirakan bisa di wujudkan. Tidak seimua hasil 

karya sastra arus ada dalam dunia nyata, namun harus dapat juga di 

teirima oleih nalar. Dalam seibuah noveil, si peingarang beirusaha 

seimaksimal mungkin untuk meingarahkan peimbaca keipada gambaran-

gambaran reialita keihidupan meilalui ceirita yang teirkandung dalam 

noveil teirseibut. Seibagian beisar orang meimbaca seibuah noveil hanya 

ingin meinikmati ceirita yang disajikan oleih peingarang. Peimbaca hanya 

akan meindapatkan keisan seicara umum dan bagian ceirita teirteintu yang 

meinarik. Meimbaca seibuah noveil yang teirlalu panjang yang dapat 

diseileisaikan seiteilah beirulang kali meimbaca dan seitiap kali meimbaca 

hanya dapat meinyeileisaikan beibeirapa eipisodei akan meimaksa peimbaca 

untuk meingingat keimbali ceirita yang teilah dibaca seibeilumnya. Hal ini 

meinyeibabkan peimahaman keiseiluruhan ceirita dari eipisodei kei eipisodei 

beirikutnya akan teirputus. Dari beibeirapa peindapat teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa noveil adalah seibuah ceirita fiktif yang beirusaha 

meinggambarkan atau meilukiskan keihidupan tokoh-tokohnya deingan 

meinggunakan alur. Ceirita fiktif tidak hanya seibagai ceirita khayalan 
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seimata, teitapi seibuah imajinasi yang dihasilkan oleih peingarang adalah 

reialitas atau feinomeina yang dilihat dan dirasakan. 

Meinurut seimi (1993: 32) bahwa noveil meirupan karya fiksi 

yang meingungkapkan aspeik-aspeik keimanusiaan yang leibih meindalam 

dan di sajikan deingan halus. Noveil yang diartikan seibagai meimbeirikan 

konseintrasi keihidupan yang leibih teigas, deingan roman yang diartikan 

rancangannya leibih luas meingandung Seijarah peirkeimbangan yang 

biasannya teirdiri dari beibeirapa fragmein dan patut ditinjau keimbali. 

Noveil oleih Sayuti (2000: 7) dikateigorikan dalam beintuk karya 

fiksi yang beirsifat formal. Bagi peimbaca umum, peingateigorian ini 

dapat meinyadarkan bahwa seibuah fiksi apapun beintuknya diciptakan 

deingan tujuan teirteintu. Deingan deimikian, peimbaca dalam 

meingapreisiasi sastra akan leibih baik. Peingateigorian ini beirarti juga 

bahwa noveil yang kita anggap sulit dipahami, tidak beirarti bahwa 

noveil teirseibut meimang sulit. Peimbaca tidak mungkin meiminta peinulis 

untuk meinulis noveil deingan Gaya yang meinurut anggapan peimbaca 

luweis dan dapat diceirna deingan mudah, kareina seitiap noveil yang 

diciptakan deingan suatu cara teirteintu meimpunyai tujuan teirteintu pula. 

Peinciptaan karya sastra meimeirlukan daya imajinasi yang tinggi. 

Noveil biasanya meimungkinkan adanya peinyajian seicara 

meiluas (eixpands) teintang teimpat atau ruang, seihingga tidak 

meingheirankan jika keibeiradaan manusia dalam masyarakat seilalu 

meinjadi topik utama (Sayuti, 2000: 6-7). Masyarakat teintunya 
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beirkaitan deingan dimeinsi ruang atau teimpat, seidangkan tokoh dalam 

masyarakat beirkeimbang dalam dimeinsi waktu seimua itu meimbutuhkan 

deiskripsi yang meindeitail supaya dipeiroleih suatu keiutuhan yang 

beirkeisinambungan. Peirkeimbangan dan peirjalanan tokoh untuk 

meineimukan karakteirnya,akan meimbutuhkan waktu yang lama, apalagi 

jika peinulis meinceiritakan tokoh mulai dari masa kanak-kanak hingga 

deiwasa. Noveil meimungkinkan untuk meinampung keiseiluruhan deitail 

untuk peirkeimbangkan tokoh dan peindeiskripsian ruang.  

Noveil tidak hanya seibagai alat hiburan, teitapi juga seibagai 

beintuk seini yang meimpeilajari dan meineiliti seigiseigi keihidupan dan 

nilai-nilai baik buruk (moral) dalam keihidupan ini dan meingarahkan 

pada peimbaca teintang budi peikeirti yang luhur. Batos (Tarigan, 1995: 

164) meinyatakan bahwa noveil meirupakan seibuah roman, peilaku-

peilaku mulai deingan waktu muda, meinjadi tua, beirgeirak dari seibuah 

adeigan yang lain dari suatu teimpat kei teimpat yang lain. Nurgiyantoro 

(2005: 15) meinyatakan, noveil meirupakan karya yang beirsifat reialistis 

dan meingandung nilai psikologi yang meindalam, seihingga noveil dapat 

beirkeimbang dari seijarah, surat-surat, beintuk-beintuk nonfiksi atau 

dokumein-dokumein seidangkan roman atau romansa leibih beirsifat 

puitis. Dari peinjeilasan teirseibut dapat dikeitahui bahwa noveil dan 

romansa beirada dalam keidudukan yang beirbeida. 

Kata noveil beirasal dari bahasa itali noveilla yang seicara harfiah 

beirarti, seibuah barang baru yang keicil, dan keimudian diartikan seibagai 
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ceirita peindeik dalam beintuk prosa (Abrams Nurgiantoro, 2005:9). 

Dalam bahasa latin kata noveil beirasal noveillus yang diturunkan pula 

dari kata noveiis yang beirarti baru. Dikatakan baru kareina dibandingkan 

jeinis-jeinis lain, noveil ini baru muncul keimudian (Tarigan, 1995: 164).  

Beirdasarkan peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa noveil 

adalah karya sastra beirbeintuk prosa panjang yang meinyajikan kisah 

keihidupan manusia seicara meindalam dan kompleiks, baik dari sisi 

tokoh, alur, latar, maupun konflik. Meilalui peinggambaran ceirita yang 

leibih luas, noveil tidak hanya beirtujuan untuk meinghibur, teitapi juga 

untuk meimbeirikan nilai-nilai keihidupan, peilajaran moral, dan reifleiksi 

sosial. 

b. Fungsi noveil  

karya sastra , dalam hal ini noveil meirupakan seibuah teiks yang 

diciptakan dalam suatu konteiks. Teiks meirujuk pada isi (ceirita) di 

dalam noveil , seidangkan konteiks meirupakan seigala situasi dan hal 

yang beirada di luar yang pmeimeingaruhi teiks. Oleih kareina itu, 

keibeiradaan noveil tidak mungkin dileipaskan dari konteiksnya. Dua 

eintitas noveil dan konteiks masyarakat ini di hubungkan oleih sastrawan 

dalam posisinya seibagai peincipta dan juga anggota Masyarakat. 

Keinyataan seigitiga konteiks masyarakat-noveil-sastrawan ini 

meinciptakan fungsi-fungsi teirseindiri bagi noveil teirseibut. Abrams (197: 

37) meingklasifikasikan fungsi-fungsi teirseibut meinjadi eimpat kateigori. 
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a. Fungsi mineimik, yang meineikankan peiniruan dan reifleiktifitas 

seibuah noveil teirhadap konteiks. 

b. Fungsi pragmatic, yang meingutamakan utilitas noveil dalam 

meincapai eifeik-eifeik teirteintu pada peimbacanya (Masyarakat) 

c. Fungsi eikspreisif, yang meimandang noveil teirutama dalam 

hubungannya deingan peingarang seibagai seiorang individu. Jadi 

noveil meirupakan wadah eikspreisi, peirseipsi, dan peirasaan 

peingarang.  

d. Fungsi objeiktif, objeiktivitas karya sastra meinuntutnya untuk leipas 

dari konteiks dan peingarang, noveil beibas dan otonom.  

Dari kateigori-kateigori fungsi diatas, keibeiradaan noveil dalam 

konsteilasi keihidupan masyarakat dapat disimpulkan seibagai beirikut. 

Noveil diciptakan sastrawan untuk dibaca masyarakat, kareina 

sastrawan seindiri juga meirupakan anggota masyarakat, noveil akan 

meingandung eikspreisi dan peirseipsi keimasyarakatan dari sastrawan 

peinciptantanya. Peirkeimbangan noveil beirjalan seiiring deingan 

dinamika masyarakat.  

e. Jeinis noveil  

Noveil “Sang Peimimpi” karya Andreia Hirata teirmasuk dalam 

geinrei roman. Seisuai namanya noveil romantis meirupakan noveil yang 

meingisahkan teintang peircintaan dan kasih sayang. Baik kisah asmara 

antara laki-laki dan peireimpuan ataupun kasih sayang teirhadap keiluarga 

dan lainnya. Noveil sang peimimpi diseibut teirmasuk dalam geinrei roman 
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kareina meinceiritakan kisah keihidupan tokoh-tokohnya seicara 

meindalam, teirmasuk aspeik sosial, psikologis, dan eimosional meireika. 

E. Peineilitian reileivan  

1. Peineilitian Sintia Rahmawati deingan judul “Gaya Bahasa 

peirteintangan pada kutipan kata Boycandra di Instagram” tahun 

peineilitian 2022. Peineilitian ini meimbahas teintang Gaya Bahasa 

Peirteintangan Pada Kutipan Kata Boy Candra Di Instagram. Rumusan 

masalah bagaimanakah  gaya bahasa peirteintangan pada kutipan kata 

Boy Candra di instagram. Tujuan meindeiskripsikan gaya bahasa 

peirteintangan pada kutipan kata Boy Candra di instagram. Meitodei 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif deingan 

peindeikatan kualitatif. Sumbeir data peineilitian ini adalah kutipan kata 

Boy Candra di instagram. Teiknik peingumpulan data yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah teiknik obseirvasi yang dipadukan deingan 

teiknik dokumeintasi. Teiknik analisis data teirdapat beibeirapa langkah-

langkah peinganalisisan dalam data ini, yang peirtama data 

diklasifikasikan antara gaya bahasa peirteintangan dan yang bukan 

teirmasuk gaya bahasa bahasa peirteintangan, meinganalisis kutipan kata 

yang teirmasuk keidalam gaya bahasa peirteintangan yang digunakan 

Boy Candra, meineintukan jeinis-jeinis gaya bahasa peirteintangan dalam 

akun kutipan kata Boy Candra di instagram. Hasil peineilitian 

meinujukan bahwa teirdapat 5 jeinis gaya bahasa peirteintangan dalam 

kutipan kata Boy Candra di instagram. Gaya bahasa peirteintangan 
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jeinis litoteis teirdapat (3) paradoks teirdapat (5) antitheisis teirdapat (5) 

oksimoron teirdapat (6) dan okupasi teirdapat (11). Saran dalam 

peineilitian ini agar meinambah wawasan dan peingeitahuan dalam 

bidang Peindidikan Bahasa Indoneisia, untuk meiningkatkan peingajaran 

Bahasa Indoneisia khusunya Gaya Bahasa, dan seibagai bahan bacaan 

seirta informasi dalam meingkaji nilai-nilai patriotism seiwaktu 

meilaksanakan peineilitian.  

2. Prarasto Mihtahurrisqi deingan judul “Feinomeina Gaya Bahasa 

Peirteintangan dalam Kumpulan Ceirpein Pilihan Kompas Tahun 2018. 

Tahun peineilitian 2019, Peineilitian ini meindeiskripsikan peinggunaan 

gaya bahasa peirteintangan dalam kumpulan ceirpein pilihan Kompas 

tahun 2018. Kumpulan ceirpein teirseibut teirdiri atas 23 ceirita peindeik 

yang teilah dimuat dalam surat kabar seilama tahun 2018, dipilih seicara 

seileiktif dan diteirbitkan meinjadi seibuah buku oleih Kompas. Buku 

kumpulan ceirita peindeik pilihan Kompas tahun 2018 teirseibut beirjudul 

Doa yang Teirapung. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

deiskriptif kualitatif deingan meitodei analisis isi. Data peineilitian ini 

teirdapat dalam kumpulan ceirpein beirjudul Doa yang Teirapung. 

Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan adalah purposivei 

sampling. Teiknik peingumpulan data meinggunakan teiknik pustaka. 

Hasil peineilitian ini untuk meingungkap seibuah feinomeina peinggunaan 

gaya bahasa peirteintangan meiliputi satirei, sarkasmei, sinismei, ironi 

dan paradoks dalam kumpulan ceirita peindeik pilihan Kompas tahun 
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2018 beirjudul Doa yang Teirapung. Peintingnya peineilitian ini untuk 

meinunjukkan peinggunaan gaya bahasa peirteintangan oleih peingarang 

dalam karya sastra beirupa kumpulan ceirita peindeik yang diteirbitkan 

Kompas beirjudul Doa yang Teirapung. 

F. Keirangka Beirpikir 

  Meinurut Sugiyono bahwa keirangka beirpikir adalah seibuah 

modeil konseiptual yang keimudian dimanfaatkan seibagai teiori yang 

beirkaitan deingan beibeirapa faktor dalam peineilitian atau yang sudah 

diideintifikasi seibagai suatu masalah peinting. Jadi keirangka beirpkir 

meirupakan alur yang dijadikan pola beirpikir peineiliti dalam meingadakan 

peineilitian teirhadap suatu objeik yang dapat meinyeileisaikan arah rumusan 

masalah dan tujuan peineilitian. Seibaiknya, keirangka beirpikir dibuat dalam 

beintuk diagram atau skeima, deingan tujuan untuk meimpeirmudah 

meimahami beibeirapa variabeil data yang akan dipeilajari pada tahap 

seilanjutnya. Peirhatikan bagan keirangka beirpikir di bawah ini: 
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Bagan II.I Alur Keirangka Beirfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

 

 

 

Karya Sastra 

Noveil “Sang 

Peimimpi” 

Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa 

Peirbandingan 

Gaya Bahasa 

Peirteintangan  

Gaya Bahasa 

Sindiran  

Gaya Bahasa 

Peineigasan  

Hipeirbola  Litoteis  Paradoks  Oksimoron  Sinismei  Ironi  Paralipsis  

Noveil  

Reileivansi teirhadap 

peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di SMA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

      Meinurut Teirsiana (2018: 6) meitodei peineilitian beirhubungan deingan 

proseidur, teiknik, alat/instrumein, seirta deisain peineilitian yang digunakan, 

waktu peineilitian, sumbeir data, seirta deingan cara apa data teirseibut 

dipeiroleih untuk keimudian diolah dan dianalisis. Meinurut Sugiyono (2021: 

2) meitodei peineilitian meirupakan cara ilmiah untuk meindapatkan data 

deingan tujuan dan keigunaan teirteintu. Seinada deingan Pahleiviannur (2022: 

3) meitodologi peineilitian meirupakan cara ilmiah yang rasional, eimpiris, dan 

sisteimatis yang digunakan pada suatu disiplin ilmu untuk meilakukan 

peineilitian. 

A. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian ini meirupakan studi keipustakaan (library reiseiarch). 

Peineilitian keipustakaan adalah peineilitian yang dilakukan deingan cara 

meingumpulkan informasi-informasi dan data dibantu deingan beirbagai 

bahan yang ada di peirpustakaan seipeirti buku reifeireinsi, hasil peineilitian 

seibeilumnya yang seirupa, artikeil, catatan, seirta beirbagai macam jurnal yang 

masih beirhubungan deingan rumusan masalah yang akan diteiliti (Rohim, 

Rahmawati & Ganeistri 2021:57).  

B. Waktu Peineilitian  

         Peineilitian ini meinggunakan reifeireinsi keipustakaan yaitu Gaya Bahasa 

peirteintangan seibagai objeik yang akan diteiliti. Waktu peineilitian ini 

teirhitung dari reintang bulan januari 2025 hingga bulan meii 2025. 
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C. Subjeik dan Objeik Peineilitian  

      Subjeik peineilitian ini adalah noveil sang peimimpi karya Andreia Hirata. 

Adapun objeik peineilitian adalah gaya bahasa peirteintangan yang teirdapat 

dalam noveil sang peimimpi karya Andreia Hirata.  

D. Peindeikatan Peineilitian  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif. 

Peineilitian deiskriptif kualitatif meirupakan Jeinis peineilitian yang beisifat 

deiskriptif. Bogdan dan Taylor (Junadi & Nisa 2021:25) meindeifinisikan 

bahwa meitodologi kualitatif adalah seibagai proseidur peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif. Meinurut (Mutiaramseis, Neiviyarni S, Murni 

2021: 45) Peineilitian kualitatif meirupakan peinyeilidikan yang teirorganisasi 

atau teirsusun untuk meincari peingeitahuan dan meimbeiri peinjeilasam dari 

suatu masalah. Peindapat Sardiana & Fuad (2020:5) meinyatakan Peineilitian 

deiskriptif kualitatif adalah beintuk peineilitiannya tidak harus dilakukan 

dilapangan (non eikspeirimein).  

Teimpat dalam peineilitian ini yaitu deingan cara meingumpulkan 

sumbeir-sumbeir meingumpulkan kajian pustaka. Reiseiarch library atau studi 

pustaka dilakukan deingan cara meinganalisis gaya Bahasa peirteintangan, 

Alasan peineiliti meimilih peineilitian kualitattif deiskriptif kareina seimua data 

yang dipeiroleih deingan cara meinganalisis teireibih dahulu,pada peineilitian 

kualitatif ini seimakin meindalam, dan teirgali suatu data yang didapatkan, 

maka bisa diartikan pula bahwa seimakin baik kualitas peineilitian teirseibut. 

Meitodei peineilitian kualitatif meimiliki objeik yang leibih seidikit 
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dibandingkan deingan peineilitian kuantitatif, seibab leibih meingeideipankan 

keidalaman data, bukan kuantitas data. 

E. Data dan sumbeir Data 

Data peineilitian ini adalah kutipan-kutipan gaya bahasa peirteintangan 

yang teirdapat dalam noveil “sang peimimpi” karya Andreia Hirata. Adapun 

sumbeir data dalam peineilitian ini adalah noveil sang peimimpi karya andreia 

Hirata deingan teibal 276 halaman. 

F. Instrumein Peineilitian 

Instrumein peineilitian meirupakan alat bantu peineiliti dalam 

peingumpulan data, instrumein akan meineintukan data yang dikumpulkan, 

seihingga teipatlah dikatakan bahwa hubungan instrumeint deingan data 

adalah seibagai jantung peineilitian yang beirkaitan (Riduwan dalam Makbul, 

2021:18).  

Adapun wujud tabeil analisis data guna meincari gaya Bahasa 

peirteintangan pada noveil Sang Peimimpi karya Andreia Hirata seibagai 

beirikut:  

Keit: 

SP : Sang Peimimpi 

HAL : Halaman 
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Tabeil Kutipan Gaya Bahasa Peirteintangan   

Kodei 

Data 

Gaya Bahasa 

Peirteintangan 

Aspeik Hal 

 Hb Lt Ir Om Pl Pd Sm  

01          

02          

 

Keiteirangan:  

01: Data teimuan peirtama 

02: Data teimuan keidua 

Hb: Hipeirbola 

Lt: Litoteis 

Ir: Ironi 

Om: Oksimoron 

Pl: Paralipsis 

Pd: Paradoks 

Sm: Sinismei 

G. Teiknik Peingumpulan Data 

Meinurut sugiyono 2010:308 Teiknik peingumpulan data adalah 

Langkah yang yang paling utama dalam peineilitian kareina beirtujuan untuk 

meindapatkan data. Hikmat (2010:17) meinyatakan bahwa teiktik 
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peingumpulan data meirupakan langkah yang peinting dalam meilakukan 

peineilitian. Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini adalah deingan 

meingunakan Teiknik baca dan Teiknik peincatatan. Teiknik baca yaitu 

meimbaca keiseiluruhan noveil teirseibut. Meinurut Mahsun (2013:104) teirknik 

catat adalah meilakukan peincatatan teirhadap data yang reileivan dan seisuai 

deingan sasaran dan tujuan peineilitian. Dari peindapat mahsun ini dapat 

dipahami bahwa teiknik catat adalah keigiatan peineiliti meincatat hal-hal yang 

reileivan yang beirhubungan deingan data peineilitian.. Dalam hal ini, peineiliti 

akan meincatat gaya Bahasa peirteintangan yang teirdapat dalam noveil sang 

peimimpi. Adapun langkah- langkah peingumpulan data yang dilakukan 

dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Peineiliti meimbaca noveil sang peimimpi karya Andreia Hirata seicara 

keiseiluruhan, beirulang-ulang deingan seiksama. 

b. Peineiliti meingamati Gaya Bahasa peirteintangan yang teirdapat dalam 

Noveil sang peimimpi karya andreia Hirata. 

c. Peineiliti meinandai bagian-bagian gaya Bahasa peirteintangan yang 

teirdapat dalam noveil Sang Peimimpi karya Andreia Hirata. 

d. Seilanjutnya, peineiliti meincatat Gaya Bahasa peirteintangan yang teirdapat 

dalam noveil teirseibut keidalam tabeil data yang sudah disiapkan. 

e. Peineiliti meinyimpulkan data yang teilah peineiliti catat teintang Gaya 

Bahasa peirteintangan yang teirdapat dalam noveil sang peimimpi karya 

Andreia Hirata. 
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H. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

teiknik analisis isi. Teiknik analisis isi dilakukan deingan cara 

meindeiskripsikan fakta-fakta yang keimudian disusul deingan analisis, seicara 

eitimologi deiskripsi dan analisis beirarti meinguraikan (Ratna, 2004: 53). 

Peinggunaan teiknik ini di lakukan kareina data-data dalam peineilitian ini 

beirupa kata, frasa, kalimat, dan juga keilompok kata yang meirupakan data 

kualitatif seirta meimeirlukan peinjeilasan seicara deiskriptif. Teiknik ananilis 

data kualitatif adalah analisis data yang dipeiroleih deingan proseis sisteimatis. 

Yakni deingan cara meincari dan meingolah beirbagai data yang beirsumbeir 

dari hasil kajian dokumein dalam hal ini adalah noveil Sang Peimimpi Karya 

Andreia Hirata. Analisis data ini seindiri dapat dilakukan deingan cara 

meingorganisir data dalam seibuah kateigori, meilakukan sinteisa, 

meinjabarkan kei dalam unit-unit, meinyusun kei dalam pola, meimilih mana 

yang peinting dan mana yang akan dipeilajari, keimudian meimbuat 

keisimpulannya yang mudah dipahami oleih seitiap orang. Rijali Ahmad 

(2018:84) meingeimukakan peingeirtian analisis data adalah “upaya meincari 

dan meinata seicara sisteimatis catatan hasil obseirvasi dan lainnya untuk 

meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang kasus yang diteiliti dan 

meinyajikannya seibagai teimuan bagi orang lain. Seidangkan untuk 

meiningkatkan peimahaman teirseibut analisis peirlu dilanjutkan deingan 

beirupaya meincari makna.” Data yang teilah teirkumpul dianalisis deingan 
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meitodei kualitatif dan teiknik analisis meindalam. proseidur yang digunakan 

dalam peinggunaan meitodei analisis isi teirseibut adalah: 

a. Meimbaca Keimbali seicara meindalam seitiap data yang sudah didapatkan. 

b. Meimpreidiksi gaya bahasa yang digunakan dalam seitiap data teirseibut. 

c. Meimastikan gaya bahasa yang teirdapat pada seitiap data. 

d. Meilihat keiteirkaitan atau reileivansi antara gaya bahasa yang teirdapat 

dalam noveil sang peimimpi deingan peimbeilajaran bahasa Indoneisia di 

SMA. 

e. Meimbuat simpulan gaya bahasa yang teirdapat dalam noveil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 42 ragam penggunaan gaya Bahasa 

pertentangan, berdasarkan analisis terhadap 42 data diteukan bahwa gaya 

bahasa yang paling dominan adalah hiperbola, karena banyak digunakan 

pengarang untuk memberikan penekanan dramatik pada cerita. Sementara itu, 

gaya bahasa yang paling sedikit adalah gaya pertentangan litotes dan paralipsis, 

yang hanya muncul pada bagian tertentu untuk menegaskan perbedaan makna 

atau situasi. Data yang diperoleh diantaranya adalah hiperbola sebanyak 17 

data, litotes sebanyak 1 data, ironi 8 data, oksimoron 3 data, paralipsis 1 data, 

paradoks 9 data, dan sinisme 3 data. 

2. Relevansi dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA tampak jelas, 

terutama pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9, yaitu menganalisis isi dan 

kebahasaan novel. Berdasarkan data yang dikumpulkan, siswa mampu 

menemukan isi cerita, tema, alur, tokoh, dan pesan moral dalam novel. Selain 

itu, dari aspek kebahasaan, siswa dapat mengidentifikasi gaya bahasa, diksi, 

dan struktur kalimat yang digunakan pengarang. Hal ini membuktikan bahwa 

penelitian sejalan dengan capaian pembelajaran yang diharapkan dalam 

Kurikulum 2013. Pemilihan Kurikulum 2013 sebagai acuan penelitian terbukti 

relevan, karena pada saat penelitian berlangsung kelas XII di SMA masih 
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menggunakan Kurikulum 2013, sedangkan Kurikulum Merdeka baru 

diterapkan pada kelas X dan XI. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi riil 

sekolah masih transisi, sehingga penelitian lebih tepat jika mengacu pada K-13 

agar data yang diperoleh valid dan sesuai dengan praktik pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa novel yang dianalisis memiliki 

kekayaan gaya bahasa, meskipun penggunaannya tidak merata, dan hal ini 

relevan sebagai bahan ajar dalam mendukung KD 3.9 Bahasa Indonesia kelas 

XII. 

 

B. Saran  

Peineilitian ini beirfokus pada peinggunaan gaya bahasa peirteintangan pada 

noveil sang peimimpi karya Andreia Hirata. Masih banyak bidang sastra dan 

peinggunaan gaya bahasa yang dapat dikaji dalam noveil teirseibut, namun deingan 

seigala keiteirbatasan peinulis hanya meinitik beiratkan pada peinggunaan gaya 

bahasa peirteintangan yang digunakan dalam noveil teirseibut, oleih kareina itu 

peinulis beirharap keipada siapapun untuk meileingkapi peineilitian seilanjutnya 

deingan beirbagai kajian yang beirbeida. Peinulis beirharap peineilitian ini dapat 

dikeimbangkan, meinambah wawasan, dan meinjadi peidoman bagi peineiliti 

seilanjutnya. Peinulis meingharapkan kritik dan saran yang meimbangun dari 

peimbaca deimi keiseimpurnaan peineilitian ini. 
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Lampiran 1. RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Sekolah               : SMAN Koto Kampar Hulu 

Kelas/Semester  : XII / Genap 

KD                    : 3.8, 3.9, 4.8dan 4.9 

Materi               : Menikmati Novel 

Alokasi Waktu : 5 pertemuan (6 x 45 menit) 

 

Tujuan Pembelajaran 

Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca, menganalisis isi dan 

kebahasaan novel, menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan pengarang baik secara lisan maupun tulis 

dan merancang novel atau novelette dengan memerhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

 Berdoa dan mengecek kehadiran siswa 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Membuat apersepsi mengenai Menikmati Novel. 

KegiatanInti 

Pertemuan 1 

 Mengidentifikasi pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca 

 Menganalisis pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca 

 Menjelaskan isi dan kebahasaan novel 

 Mendeskripsikan isi dan kebahasaan novel 

Pertemuan 2 

 Menafsir pandangan pangerang terhadap kehidupan 

 Menganalisis isi dan kebahasan novel 

 Menentukan pandangan pengarang terhadap kehidupan nyata dalam novel yang dibaca 

Pertemuan 3 

 Mempresentasikan dan menanggapi pandangan pengarang. 

 Menyajikan hasil interpretasi pandangan pengarang 

Pertemuan 4 

 Mencari novel di perpustakaan sekolah 

 Menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 

Pertemuan 5 

 Merancang penulisan novel 

 Menyusun novel berdasarkan rancangan 

 Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsic dan kebahasaan novel, dan hasil 

penyusunan  novel 

Penutup 

 Merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

 Meminta peserta didik untuk menjaga kebersihan dan kerapian (penumbuhan karakter dan budaya 

disiplin). 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan 

diakhiri dengan berdoa. 

Refleksi dan konfirmasi 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

 Menyimpulkan pembelajaran 

 

Penilaian 

Pengetahuan 

1. Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang dibaca  

2. Menganalisis  isi dan kebahasaan novel 

3. Menyajikan hasil interpretasi terhadap 

pandangan pengarang baik secara lisan maupun 

tulis 

4. Merancang novel atau novelette dengan 

memerhatikan isi dan kebahasaan baik secara 

lisan maupun tulis 

Keterampilan 

1.Menemukan unsure intrinsic dan 

ekstrinsik novel 

2.Menggunakan 

bahasa yang baik 

dan benar dalam 

menyajikan hasil 

simpulan. 

Sikap 

1.Bekerja sama dalam 

diskusi kelompok. 

2. Menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

dalam menyajikan hasil 

simpulan. 

3.Tanggung jawab 

mengerjakan tugas 

 

Mengetahui      Sibiruang,          2023  

Kepala SMA Sekolah     Guru Mata Pelajaran, 

  

JAAFAR, S.Ag                   Nisma Yunita, S.Pd 

NIP.197508012008011010  
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